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ABSTRAK 

Menurut PSAK No.1 (2017), laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 

keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam 

pembuatan keputusan ekonomik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan data yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. Kemudian akan di uji analisis deskriptif, 

uji pooling, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan IBM SPSS Ver.25. 

Hasil uji t pada penelitian ini diperoleh nilai sig. 0,025 untuk variabel perencanaan pajak (X₁), nilai sig. 0,040 untuk 

variabel beban pajak tangguhan (X₂), dan nilai sig. 0,455 untuk variabel ukuran perusahaan (X₃). Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen 

laba sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Kata kunci: manajemen laba, perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, ukuran perusahaan 

ABSTRACT 

According to PSAK No.1 (2017), financial statements are a structured presentation of the financial position and 

financial performance of an entity. The objective of financial statements is to provide information about the financial 

position, financial performance and cash flows of an entity that is useful to most users of financial statements in 

making economic decisions. This research is a quantitative research and financial statement manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the Period 2017-2019. Then it will be tested with descriptive 

analysis, pooling test, classical assumption test, multiple linear regression and hypothesis testing using IBM SPSS 

Ver.25. The results of the t test in this study obtained the value of sig,0,025 for the tax planning (X1), the value of 

sig.0.040 for the deffered tax expense (X2), and the value of sig.0.455 for the company size (X3). The conclusion of 

this study shows that tax planning and deferred tax expense has effect on earnings management, while firm size has 

a significant has no effect on earnings management. 

Keywords: earnings management, tax planning, deffered tax expense, company size 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Menurut PSAK No.1 (2017), laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi 
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keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan 

dalam pembuatan keputusan ekonomik. 

Menurut Scott (2015), manajemen laba adalah pilihan manajer terhadap kebijakan akuntansi, atau tindakan 

yang nyata dilakukan oleh manajer sehingga mempengaruhi laba guna mencapai beberapa tujuan laba yang akan 

dilaporkan. Manajemen laba dapat dilakukan melalui praktik perataan laba (income smoothing), taking a bath ¸dan 

income maximamization. Konsep mengenai manajemen laba dapat dijelaskan dengan menggunakan pendekatan teori 

keagenan. Teori tersebut mengatakan bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara 

pihak yang berkepentingan (principal) dengan manajemen sebagai pihak yang menjalankan kepentingan (agents). 

Tindakan manajemen laba menimbulkan kasus pelaporan akuntansi dalam dunia bisnis. Kasus manajemen 

laba yang telah terjadi di Indonesia salah satunya adalah PT. Tiga Pilar Sejahtera Food (AISA). Pada tahun 2019, 

dimana manajemen yang baru menyampaikan hasil investigasi laporan keuangan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan 

Publik yaitu Ernest & Young (EY), laporan yang dinvestigasi adalah laporan keuangan tahun 2017. Dalam laporan 

EY tertanggal 12 Maret 2019, terdapat dugaan penggelembungan pada beberapa akun yaitu piutang usaha, persediaan, 

dan 2sset tetap oleh manajemen lama. Penggelembungan ini sebesar Rp 4 triliun lalu juga ada penggelembungan 

pendapatan senilai Rp 662 miliar dan penggelembungan lain senilai 329 miliar pada pos EBITDA (laba yang belum 

dikurangi bunga, pajak, depresiasi dan amortiasasi) entitas food (entitas makanan). Adapun di temuan lain dari laporan 

EY yaitu aliran dana senilai Rp 1,78 triliun dari grup AISA ke pihak diduga terafiliasi dengan manajemen lama. 

Antara lain dengan menggunakan pencarian pinjaman grup AISA dari beberapa bank, pencairan deposito berjangka, 

ada transfer dana di rekening bank dan pembiayaan beban pihak terafiliasi oleh grup AISA. Terkait hubungan dan 

transaksi dengan pihak terafiliasi tersebut tidak ditemukan adanya pengungkapan (disclosure) secara memadai kepada 

para pemangku kepentigan yang relevan. (www.cnbcindonesia.com ) 

Dengan keinginan manajemen untuk memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan beban pajak, pihak 

manajemen memilih meminimalkan pembayaran pajak. Pajak sendiri merupakan sumber yang sangat penting bagi 

penerimaan pajak di Indonesia. Upaya dalam meminimalkan beban pajak biasa disebut tax planning. Perencanaan 

pajak merupakan upaya merekayasa transaksi wajib pajak agar utang pajak masih berada pada jumlah yang minimum 

tapi tidak melanggar aturan perpajakan yang berlaku (Negara & Suputra, 2017). 

Menurut Undang-undang No.28 tahun 2007, Pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada Negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. 

Menurut PSAK 46, beban pajak atau penghasilan pajak adalah jumlah gabungan pajak kini dan pajak 

tangguhan yang diperhitungkan dalam menentukan laba rugi satu periode. Perbedaan antara PSAK dan peraturan 

pajak membuat dua bentuk penghasilan, yaitu laba sebelum pajak (untuk laba akuntansi menurut PSAK) dan 

penghasilan kena pajak (untuk laba fiskal menurut aturan pajak). Perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba 

fiskal menyebabkan beban pajak tangguhan. Jika laba yang dihasilkan besar maka beban pajak juga akan meningkat, 

sehingga laba yang diperoleh perusahaan dapat berkurang akibat adanya beban pajak tersebut. Oleh sebab itu, beban 

pajak tangguhan bisa mengetahui terjadinya praktik manajemen laba. 

Selain perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan, yang mempengaruhi terjadinya praktik manajemen 

laba adalah ukuran perusahaan. Menurut Hery (2017:11), ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 

diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara lain dengan total aset, nilai pasar saham, dan lain-

lain. 

Berdasarkan latar belakang diatas dan fenomena yang terjadi, maka penulis akan melakukan penelitian terkait 

manajemen laba. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba? Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi serta menambah pengetahuan bagi pembaca dan dapat menjadi perbandingan 

variabel-variabel yang mempengaruhi manajemen laba pada penelitian yang telah ada sebelumnya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 



Teori Agensi 

Teori Keagenan (agency theory) Menurut Jensen & Meckling (1976), teori agensi merupakan adanya kaitan 

hubungan yang berdasarkan pada kontak antara pemilik (principal) dan pihak lainnya (agents) sebagai pihak utama 

di suatu entitas. Teori keagenan berspekulasi bahwa seluruh orang bertindak untuk kepentingan mereka sendiri. 

Stakeholder menjadi pihak yang diduga hanya tertarik dengan output keuangan yang meningkat atau investasi mereka 

pada entitas tersebut. Sementara itu, para agen diduga mendapatkan kepuasan berbentuk syarat yang mengiringi dalam 

hubungan tersebut. 

Teori Akuntansi positif 

 Menurut Watts dan Zimmerman (1986), teori akuntasi positif merupakan teori yang menganalisis dan 

mengidentifikasikan beraneka ragam praktik manajemen laba. Teori ini juga memaparkan aspek-aspek yang 

mempengaruhi manajemen dalam memilah metode akuntansi yang ideal dan memiliki tujuan khusus. Menurut teori 

akuntansi positif, metode akuntansi yang dipakai perusahaan dapat berlainan dengan perusahaan lain. Oleh karena 

itu, perusahaan bebas menggunakan salah satu metode yang ada untuk mengecilkan biaya kontrak dan 

mengoptimalkan nilai perusahaan. 

Manajemen laba 

 Menurut Schipper (1989), manajemen laba merupakan adanya campur tangan pelaporan keuangan eksternal, 

menggunakan tujuan tersebut untuk mendapatkan keuntungan individu (pihak yang kontra menyatakan jika perihal 

ini hanyalah upaya untuk menyediakan operasi yang tidak memihak dari sebuah proses). 

Perencanaan Pajak 

Menurut Chairul Anwar Pohan (2013) tax planning adalah suatu proses mengorganisasi usaha wajib pajak 

sedemikian rupa agar utang pajaknya baik pajak penghasilan maupun pajak lainnya berada dalam jumlah minimal, 

selama hal tersebut tidak melanggar ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

Beban Pajak Tangguhan 

Pajak tangguhan menurut PSAK 46 adalah jumlah penghasilan (beban) yang muncul diakibatkan dari 

perbedaan waktu (temporer) yang boleh dikurangkan dan sisa kompensasi kerugian (Ikatan Akuntansi Indonesia, 

2012). Perbedaan temporer terjadi karena laba akuntasi dan fiskal dan menimbulkan koreksi negatif dan positif. 

Terjadi koreksi negatif apabila laba akuntansi lebih besar dibanding laba fiskal dan menimbulkan liabilitas pajak 

tangguhan, sebaliknya jika laba akuntansi lebih kecil daripada laba fiskal menimbulkan aset pajak tangguhan dan 

terjadi koreksi positif. Pajak tangguhan juga bisa ditagih di masa yang akan datang sebagai akibat akumulasi rugi 

pajak yang belum diakui dan kredit pajak kumulatif yang belum digunakan, sebagaimana disyaratkan oleh undang-

undang perpajakan. 

Ukuran Perusahaan 

Menurut Hery (2017: 11) Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 

perusahaan menurut berbagai cara lain dengan total aset, nilai pasar saham, dan lain-lain. 

Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba  

Langkah pertama dalam manajemen pajak yaitu perencanaan pajak. Perusahaan ingin jumlah biayanya kecil 

agar memperoleh keuntungan yang besar. Keuntungan yang besar akan menguntungkan pemilik perusahaan. Manajer 

sebagai pihak yang bertanggungjawab atas laba perusahaan akan berusaha mencapai target yang diinginkan oleh 

pemilik perusahaan, jika target tersebut tercapai maka manajer akan mendapatkan bonus. Perencanaan pajak 

dilakukan dengan cara menekan pembayaran pajak serendah mungkin sehingga keuntungan perusahaan dapat 

meningkat. Pratik yang dilakukan oleh manajer untuk meminimalkan pembayaran pajak disebut praktik manajemen 

laba. Tujuan dari perencanaan pajak yang sesungguhnya tidak untuk menghindari pembayaran pajak tetapi guna 

mengontrol pajak yang dibayar tidak melebihi dari yang sepatutnya. 



H1: Perencanaan Pajak berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba  

Beban pajak tangguhan adalah beban yang muncul akibat perbedaan temporer antara laba fiskal dan laba 

akuntansi. Perebedaan ini dapat menimbulkan kerugian yang dapat dikompensasi pada periode yang akan datang. 

Semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh perusahaan maka beban pajaknya juga akan tinggi. Beban pajak tinggi 

menyebabkan laba yang dihasilkan akan menjadi kecil. Oleh sebab itu beban pajak tangguhan bisa mendeteksi 

terjadinya praktik manajemen laba. Praktik ini dilakukan oleh manajer guna untuk menunda pembayaran beban pajak. 

H2: Beban Pajak Tangguhan berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Ukuran perusahaan sebagai suatu perbandingan besar atau kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan besar lebih 

membutuhkan dana yang besar ketimbang perusahaan kecil. Oleh karena itu dana dapat diperoleh dengan adanya 

tambahan modal dari pihak investor maupuk pihak kreditur. Sehingga pihak manajemen melakukan praktik 

manajemen laba untuk mempercantik laba dalam laporan keungan supaya calon investor dan kreditur tertarik. 

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 

 

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdafar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2019. Data yang diambil dari perusahaan adalah data laporan keuangan. Laporan keuangan ini sebagai 

informasi untuk mengukur variabel penelitian. 

Variabel Penelitian 

 

Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Pengukuran manajemen laba menggunakan model Jones yang 

dimodifikasi. Perubahan pendapatan dikurangi perubahan piutang menunjukkan perkiraan penjualan kredit dan 

merupakan peluang dalam melakukan manajemen laba. 

Variabel Independen 

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau menjelaskan variabel lain. Dalam penelitian 

variabel independen terdapat tiga variabel, yaitu perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan. 

Perencanaan Pajak 

Menurut Wild et al., 2004 , untuk mengukur perencanaan pajak dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

TRR = 𝑁𝑒𝑡 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑖𝑡 / 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 (𝐸𝐵𝐼𝑇)𝑖𝑡 

Beban Pajak Tangguhan 

Beban pajak tangguhan muncul karena perbedaan temporer antara laba akuntansi dengan laba fiskal. Laba 

akuntansi cenderung lebih besar dari laba fiskal. 

DTE = 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑡 / 𝑇𝐴𝑖𝑡−1 

Ukuran Perusahaan 



Pengukuran ukuran perusahaan yaitu menggunakan Logaritma Natural Total Asset yang digunakan untuk 

mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan untuk mengukur ukuran 

perusahaan sebagai berikut (Muiz & Ningsih, 2018): 

 Size = Ln (Total Asset) 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa data sekunder. Data sekunder berupa catatan, 

bukti, atas laporan historis yang telah tersusun dan telah dipublikasikan. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017- 2019. Data 

tersebut diambil dari website resmi yaitu www.idx.com dan www.idnfinancials.com. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini mengambil sampel menggunakan non-probability sampling, yaitu teknik purposive sampling 

yang dipilih untuk mewakili populasi dengan kriteria yang telah ditentukan, diantranya:  

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017 sampai tahun 2019. 

Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan beban pajak tangguhan dalam laporan keuangan selama tahun 2017-

2019. Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara lengkap selama tahun 2017-2019. 

Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian selama tahun 2017-2019. Perusahaan manufaktur yang tidak 

menggunakan mata uang rupiah selama tahun 2017-2019. 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018) statistik deskriptif menyampaikan deskriptif suatu data agar menjadikan 

informasi lebih jelas dan lebih dimengerti. Analisis yang dilakukan meliputi mean, standar deviasi, distribusi 

frekuensi (nilai maksimum dan minimum), sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distirbusi). Uji 

ini dilakukan menggunakan SPSS versi 25. 

2. Uji pooling 

Sebelum melakukan pengetesan lebih lanjut terhadap variabel bebas dan variabel terikat, perlu 

melakukan uji kesamaan koefisien terlebih dulu. Uji ini perlu dilaksanakan untuk penelitian yang menyatukan 

data selama 3 tahun (cross section) dengan time series. Tujuan menyatukan data ini untuk memperbesar data 

penelitian agar dapat menghasilkan analisis yang lebih cermat. 

3. Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018), tujuan uji normalitas untuk menguji apakah model regresi variabel residual 

atau penganggu mempunyai distribusi normal. Seperti yang diketahui bahwa uji F dan uji T mengasumsi 

bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Misalkan asumsi ini langgar maka uji statistik tersebut tidak 

valid untuk jumlah sampel yang kecil, jadi ada dua cara untuk mengetahui apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji Kolmogorov-Smirnov 

Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018) tujuan dari uji ini untuk menguji apakah model regresi menemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik sebenarnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

bebas, jika saling berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak ortogal. Variabel ortogal adalah variabel bebas 

yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Uji Hetoskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bermaksud untuk menguji apakah bentuk regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu observasi ke observasi lain. Jika variance dari residual satu observasi ke observasi 
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lain tetap, maka dianggap Homoskedastisitas, begitupun kebalikannya bila satu observasi ke observasi lain 

tidak sama, maka dianggap Heterokedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1. Bila terjadi korelasi maka ada masalah autokorelasi. 

Autokeralasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah 

ini timbul karena kesalahaan pengganggu (residual) tidak bebas dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya 

(Ghozali, 2018). 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam analisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antar dua variabel atau lebih, selain itu 

juga untuk menunjukkan arah hubungan variabel terikat dan bebas (Ghozali, 2018). Model persamaan regresi 

linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y  = α + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃  + e 

 

5. Pengujian Hipotesis 

Uji Model Regresi (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama atau simultan variabel independen 

terhadap variabel dependen. Kriteria yang digunakan sebagai berikut: 

 Bila nilai sig. (p-value) < 0,05 (α), artinya ada pengaruh diantara variabel bebas secara bersama-

sama atau simultan terhadap variabel terikat.  

 Bila nilai sig. (p-value) > 0,05 (α), artinya tidak ada pengaruh diantara variabel bebas secara 

bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat. 

 

Uji Statistik T (Uji T) 

Uji statistik T dasarnya untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen/ terikat (Ghozali, 2018). Kriteria yang digunakan 

sebagai berikut: 

 Bila nilai sig. (p-value) < 0,05 (α), artinya ada pengaruh diantara variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen.  

 Bila nilai sig. (p-value) > 0,05 (α), artinya tidak ada pengaruh diantara variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. 

Koefisien Determinasi (𝑅 2 ) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kekuatan model dalam menjelaskan 

variasi variabel terikat. Angka koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Angka dari koefisien 

determinasi yang kecil berarti keahlian variabel bebas dalam menerangkan variasi terikat sangat terbatas. 

Angka yang mendekati satu, artinya variabel bebas membagikan hampir seluruh informasi yang diperlukan 

untuk memperkirakan variasi variabel independen (Ghozali, 2018). 

Penelitian ini menggunakan adjusted 𝑅 2 , jika angka adjusted 𝑅 2 mendekati 1, maka bertambah baik 

kemampuan model tersebut dalam menerangkan variabel bebas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Deskriptif 



 

 Hasil Penelitian  

1. Uji Pooling 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai sig. masing-masing variabel lebih besar dari (0.05) α yang artinya data 

tersebut dapat di pooling atau dapat digabungkan serta tidak perlu dilakukan per tahun. 

2. Asumsi Klasik 

Uji normalitas 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh asymp.sig (2-tailed) sebesar 0.195 > 0.05, yang berarti bahwa model 

regresi tersebut berdistribusi normal. 



   Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 4.4, untuk setiap variabel independen mempunyai angka Tolerance > 0.10 dan VIF < 10, 

yang berarti bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dan model regrsi tersebut baik. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan tabel di atas dengan uji gletser, bahwa variabel independen memiliki sig > 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil uji autokorelasi, nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1.947, nilai ini jika 

dibandingkan dengan menggunakan tabel DW dengan jumlah sampel 42 dan variabel bebasnya sebanyak 3, 

maka diperoleh nilai batas dU yaitu 1.6617 dan nilai (4-dU) sebesar 2.3383 yang artinya tidak terdapat 

gejala autokorelasi karena dU < DW< 4-dU. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 



 
Berdasarkan tabel di atas, model regresi yang diperoleh sebagai berikut:  

EM = 0.162 + 0.092 TRR + 0.521 DTE – 0.002 SIZE 

 

4. Pengujian Hipotesis 

Uji Model Regresi (Uji F) 

 

 

 
Pada hasil uji F di atas nilai sig sebesar 0.032 < 0.05. Hal ini berarti bahwa variabel bebas secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel terikat. 

 

Uji Statistik T (Uji T) 

 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel di atas, bahwa nilai signifikansi variabel perencanaan pajak 

sebesar 0.0125 (0.025/2) < 0.05, yang artinya perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Variabel beban pajak tanguhan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.040 (0.02/2) < 0.05, artinya 

beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. Pada variabel ukuran perusahaan nilai 

signifikansi sebesar 0.2275 (0.455/2) > 0.05, artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

 



Koefisien Determinasi (𝑅2 ) 

 
Nilai R Square sebesar 0.212 artinya 21.2% variabel manajemen laba dijelaskan oleh variabel 

independen. Sedangkan sisanya dipengaruhi variabel diluar persamaan regresi ini atau variabel yang 

tidak diteliti oleh penulis. 

 

Pembahasan 

 

1) Perencanaan Pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

Pada penelitian ini, yang diperoleh perencanaan pajak yang diukur dengan TRR, mempunyai nilai 

koefisien regresi positif sebesar 0.092 dan nilai sig sebesar 0.0125 < 0.05. Nilai signifikansi menunjukkan 

bahwa perencanaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Untuk hipotesis pertama menyatakan 

perencanaan pajak mempunyai pengaruh positif terhadap manajemen laba diterima. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Febrian, Wahyudi, dan Subeki (2018), yang menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Tetapi tidak sejalan dengan Putra dan Kurnia (2018), yang 

mengatakan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Maka penelitian ini 

memberikan hasil bahwa perencanaan pajak berpengaruh posotif signifikan terhadap manajemen laba. Hal 

ini menyatakan bahwa besar kecilnya perencanaan pajak akan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

2) Beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

Dalam penelitian ini, beban pajak tangguhan yang diukur dengan DTE (Deffered Tax Expense) 

memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar 0.521 dan nilai sig sebesar 0.02 < 0.05. Nilai signifikansi 

menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan pajak. 

Untuk hipotesis kedua yang menyatakan perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

diterima. 

Hal ini sejalan dengan Negara dan Suputra (2017), yang  menyatakan bahwa beban pajak tangguhan 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba, dan sejalan dengan Lestari, Kurnia, dan Yuniati (2018), 

menyatakan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Tetapi 

penelitian ini tidak sejalan dengan Achayani dan Lestari (2019) yang menyatakan bahwa beban pajak 

tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian ini berpengaruh karena menurut Watts 

dan Zimmerman (1986) terdapat 3 hipotesis. Dalam menjelaskan hubungan beban pajak tangguhan terhadap 

manajemen laba dapat dijelaskan oleh salah satu hipotesis yaitu political cost hypothesis yaitu perusahaan 

dapat membayarkan pajak kepada pemerintah seminimal mungkin sesuai dengan laba yang dihasilkan. 

3) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan LN (Logaritma Natural) yang memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0.2275 > 0.05. Nilai signifkansi menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Pada hipotesis ketiga mengatakan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba ditolak. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa perusahaan 

besar cenderung membuat laba yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah, oleh karena itu perusahaan 

besar jarang melakukan manajemen laba dan perusahaan besar cenderung dilihat oleh pemerintah. Hasil 

penelitian ini sejalan sejalan dengan Agustia & Suryani (2018), yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Namun, tidak sejalan dengan dengan Muiz & 



Ningsih (2018), yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Pada 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan 

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019. Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian pada bab sebelumnya sebagai berikut: 

 1) Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

 2) Beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.  

3) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Saran  

Penulis mengetahui bahwa penelitian ini belum istimewa dan terdapat sebagian hal yang tidak tercakup, 

sebab terdapat keterbatasan dalam penelitian. Sehingga penulis membagikan saran bagi penulis selanjutnya, yaitu 

sebagai berikut:  

1) Diharapkan peneliti selanjutnya memakai periode penelitian yang lebih panjang dan menambahkan jenis 

industri. 

 2) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap 

praktik manajemen laba.  

3) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan model lain, selain model modified jones. Dengan 

tujuan untuk membandingkan model-model lain dalam mendeteksi manajemen laba. 
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